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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui imbangan energi dan protein
yang tepat dalam ransum sapi pesisir induk terhadap kecernaan bahan kering
(KcBK), kecernaan bahan organik (KcBO), dan kecernaan protein kasar (KcPK).
Penelitian ini menggunakan 16 ekor sapi Pesisir induk berumur £2-3 tahun yang
dikelompokkan menjadi 4 kelompok berdasarkan bobot badan 116-226 kg.
Penelitian ini menggunakan metode rancangan acak kelompok (RAK) dengan dua
faktor, yaitu faktor A (protein kasar 10% dan 12%) dan faktor B (TDN 60% dan
65%). Ada 4 kombinasi perlakuan yaitu A1B1 (PK 10% + TDN 60%), A1B2 (PK
10% + TDN 65%), A2B1 (PK 12% + 60%), dan A2B2 (PK 12% + TDN 65%).
Peubah yang diamati meliputi kecernaan bahan kering, bahan organik dan protein
kasar. Hasil penelitian berdasarkan analisis keragaman menunjukkan bahwa
interaksi antara faktor A (PK) dengan faktor B (TDN) pengaruh tidak nyata
(P>0,05) terhadap KcBK,KcBO, dan KcPK. Faktor A (PK) menunjukkan pengaruh
sangat nyata (P<0,01) terhadap KcPK, tetapi pengaruh tidak nyata (P>0,05)
terhadap KcBK dan KcBO dan pada faktor B (TDN) menunjukkan pengaruh
berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap KcBK dan KcBO, tetapi pengaruh tidak
nyata (P>0,05) terhadap KcPK. Kesimpulannya, kombinasi pada perlakuan PK
12% dan TDN 65% menghasilkan kecernaan terbaik untuk KcBK 62,11%, KcBO
65,96% dan KcPK 72,15%.
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